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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang
tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat bahagia.
Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam, teladan umat manusia,
Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga hari akhir.

Dalam hidup seorang mu’min setiap langkahnya harus menjadi nilai yang mampu
meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. Setiap detik, menit, dan jam yang berlalu adalah
kesempatan menambah pundi pundi amal kebaikan. Hari berganti hari ialah peluang untuk
menghapus kesalahan yang pernah dilakukan. Pekan berulang pekan, bulan bertukar bulan
hingga tahun bertambah tahun menjadi semakin lebih baik dalam keimanan dan ketakwaan
adalah cita yang perlu diwujudkan.

Telah Allah jadikan pergantian dan perubahan waktu sebagai tanda keagungan-Nya bagi
hamba-hamba-Nya yang mau berfikir. Dengan demikian tentu tanda-tanda tersebut akan



senantiasa menjaga kita berada dalam lingkup muragabatullah. Secara otomatis kita akan
menta’zhim atau memuliakan ayat-ayat kauniyah Allah Swt. Termasuk diantaranya adalah
bulan-bulan haram. Sepantasnya kita memuliakan bulan bulan haram tersebut dengan penuh
keimanan. Dari mulai bulan Dzulqa’dah hingga bulan Muharram sebagai syiar Allah taa’la.
Sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an;
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“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi‘ar Allah, maka
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS al-Hajj : 32)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Bulan haram yang akan datang ini harus kita sambut dengan berbahagia. Kita tunjukkan dalam
menyambutnya sikap takwa. Bertadayun yang lurus dan tidak zhalim dalam beragama. Bersama
kita tadabburi lagi firman Allah dalam al-Qur’an;
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah
di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu,”
(QS at-Taubah : 36)

Perlu kewaspadaan dan kehati-hatian dalam diri seorang muslim agar ia selamat dari berbuat
zhalim. Kezhaliman yang paling mudah dan murah adalah kegagalan menjauhi neraka lewat
kata-kata. Dampak dari lisan yang tidak terjaga. Ungkapan hingga umpatan yang berbanding
terbalik dari tuntunan agama. Hal yang terkesan ringan namun sebenarnya yang demikian itu
bukanlah urusan sederhana.

Dalam salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi diterangkan bahwa mayoritas
penghunl neraka adalah orang yang gagal dalam menjaga lisannya.
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“Rasulullah saw ditanya mengenai perkara yang paling banyak memasukkan seseorang
kedalam surga, beliau saw menjawab, (Takwa kepada Allah swt dan berakhlak yang baik).
Beliau ditanya pula mengenai perkara yang paling banyak memasukkan seseorang kedalam
neraka, jawab beliau, (perkara yang disebabkan karena mulut dan kemaluan)” (HR Tirmidzi)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Terdapat beberapa tingkatan zhalim dalam maksiat kata-kata. Diantaranya ialah sebagai
berikut;

Pertama, ghibah atau menggunjing. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa ghibah sudah menjadi
penyakit yang merebak di masyarakat kita. Sadar atau pun tidak, kebanyakan kita sering
melakukan kesalahan ini sebab sudah seperti hal yang biasa menggunjing orang lain. Padahal
agama jelas melarangnya.



Kedua, zuurun wa buhtan. Perkataan dusta dan fitnah. berbicara dengan tanpa bukti dan data.
Juga hoax yang banyak menjadi sumber sumber misinformasi dan berakhir dengan
kebohongan-kebohongan selanjutnya.

Ketiga, perang kata-kata dengan berdebat yang membawa pada konflik politik dan sosial.

Keempat, adalah ucapan-ucapan syirik kecil hingga kufur. Seperti bersumpah dengan selain
Allah dan lain sebagainya.
Kesemua hal tersebut harus dengan semaksimal mungkin kita hindari. Senantiasa memohon
petunjuk dan pertolongan Allah serta memikirkan sejenak apa yang akan kita ucapkan sebelum
bicara. Menjaga lisan dengan menghindari kata-kata yang buruk dan memilih kalimah
thayyibah. Kata-kata yang baik dan bermutu. Kita bisa mengambil pelajaran dari firman Allah
ta’ala;
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan
yang benar,” (QS al-Ahzab : 70)

Jamaah Jum’at rahimakumullah
Dari ayat tersebut apabila mengamalkannya dengan benar maka kita akan mendapati hasil yang
positif yang Allah jelaskan pada ayat selanjutnya.
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“Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-
dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar.”(QS al-Ahzab : 71).
Allah akan memberikan balasan yang sangat besar yaitu surga. Akan tetapi, jika kita tidak
mampu menjaga lisan kita dari keburukan maka hal yang akan terjadi adalah terputusnya tali
silaturahim. Sebab lisan yang tidak baik menjadikan orang orang disekitarnya menjauhinya.
Tidak akan ada yang merasa nyaman dan aman berada di dekat orang yang lisan nya buruk.
Dalam salah satu hadits Rasulullah saw pernah menjelaskan;
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“Tidak akan masuk surga orang yang memutus tali silatirahim” (HR Muslim)
Semoga kita bisa senantiasa menjadi orang yang menjaga lisannya. Berbicara dengan santun

dan baik. Sampai ucapan kita menjadi wasilah untuk menegakkan panji kalimatullah di muka
bumi dan tersebarnya kebaikan serta kemanfaatan.
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